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ABSTRAK

Dita Purnama Sari, 2016 : Pengaruh Penggunaan Metode Tebak Kata
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Seni
Tari di Kelas VII SMP Negeri 2 Painan Pesisir Selatan.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat Pengaruh Penggunaan Metode
Tebak Kata Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Seni Tari di Kelas
VIl SMP Negeri 2 Painan Pesisir Selatan. Penelitian ini diawali dengan observasi
di sekolah bahwa hasil belajar seni budaya, seni tari kelas VII belum maksimal.
Rata-rata pada nilai ulangan harian masih di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal). Selain itu pembelajaran sering didominasi oleh guru sebagai sumber
informasi. Hal ini terlihat dari model pembelajaran yang sering diterapkan guru
tersebut yaitu konvensional. Peneliti mencoba menggunakan model pembelajaran
cooperative learning tipe tebak kata untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Model pembelajaran konvensional dan tebak kata memiliki kelebihan dan
kelemahan. Untuk melihat kemungkinan mana yang terbaik maka dilakukan
penelitian yang berbentuk eksperimen. Rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu bagaimanakah pengaruh penggunaan metode tebak kata terhadap hasil
belajar siswa pada pebelajaran seni tari di kelas VII SMP Negeri 2 Painan Pesisir
Selatan.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang berbentuk quasy
eksperimen. Populasi penelitian adalah SMP N 2 Painan Pesisir Selatan berjumlah
151 orang siswa yang terbagi dalam 7 kelas dan teknik pengambilan sampelnya
sampling purposive, yaitu kelas VIIL.6 dan kelas VII.7 masing-masingnya
berjumlah 20 dan 21 orang siswa. Teknik pengumpulan data digunakan tes,
berupa pertanyaan sebanyak 25 butir soal objektif dan alat pengumpul data
digunakan lembaran pertanyaan. Kemudian data diolah dengan uji perbedaan (t-
test), dengan hipotesis jika H; diterima atau Hy ditolak disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan metode tebak kata dengan
tanpa menggunakan metode tebak kata, dan jika Ho diterima atau H; ditolak
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan
metode tebak kata dengan tanpa menggunakan metode tebak kata.

Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara penggunaan metode tebak kata dengan tanpa menggunakan metode tebak
kata, yang terlihat dari siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan metode
tebak kata memiliki rata-rata lebih tinggi yaitu 84,2 jika dibandingkan dengan
siswa pada kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional dengan nilai
rata-rata 73,6. Berdasarkan perhitungan t-test pada saat posttest diperoleh tp;ing
lebih besar dari t,pe Yaitu 3,828 > 2,023 menunjukkan bahwa H; diterima dan
Ho ditolak dengan hipotesis terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelas
tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode tebak
kata memberi pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa di kelas VII
SMP N 2 Painan Pesisir Selatan tahun ajaran 2015/2016.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah sutau proses dalam rangka mempengaruhi
peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan
lingkungannya. Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting
dalam mewujudkan keberhasilan pembangunan suatu bangsa dan Negara,
karena pendidikan berhunbungan langsung dengan peningkatan kualitas
sumberdaya manusia, kelangsungan hidup suatu bangsa senantiasa
terjamin dengan baik berkat adanya masyarakat yang sehat jasmani dan
rohani serta berpendidikan. Pemahaman seperti di atas sesuai dengan
pengertian pendidikan pada Kamus Besar Bahasa Indonesia ( 2002 : 263 )
yang menyatakan bahwa “ pendidikan adalah proses mengubah sikap dan
tata laku seseorang atau sekelompok orang yang akan mendewasakannya

melalui upaya jenjang pendidikan dan latihan.”

Menurut Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas

dalam pasal 1 disebutkan bahwa :

“ Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk  memiliki  kekuatan  spiritual  keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
mengembangkan segala potensi yang dimiliki peserta
didik melalui proses pembelajaran”.



Dalam mencapai tujuan pendidikan, disusunlah sedemikian rupa
seluruh mata pelajaran yang mampu menunjang tujuan pendidikan. Salah
satu mata pelajaran yang diharapkan mampu menunjang tujuan tersebut

adalah mata pelajaran Seni Budaya.

Muatan seni budaya sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan
Pemerintahan Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan tidak hanya dalam satu mata pelajaran karena budaya
sendiri termasuk seni yang meliputi segala aspek kehidupan. Ruang
lingkup mata pelajaran Seni Budaya meliputi aspek-aspek yaitu seni rupa,

seni tari, seni musik, dan seni teater.

Pembelajaran seni tari yang merupakan salah satu cabang seni
budaya yang diajarkan di sekolah, mempunyai peranan yang sangat
penting dalam pengembangan pengetahuan diri individu, kemampuan
berfikir logis dan kemampuan mengembangkan potensi diri terus menerus

digali dan dikembangkan minat dan kreatifitas peserta didik.

Dalam pembelajaran seni tari, guru berperan penting guna
terciptanya pembelajaran yang efektif dan efisien. Oleh karena itu seorang
guru dituntut mempunyai kreativitas dalam pembelajaran salah satunya
dengan menggunakan model pembelajaran dan metode yang bervariasi.
Dalam menentukan metode pembelajaran yang digunakan guru, maka

harus disesuaikan dengan meteri yang sedang diajarkan, agar siswa



mampu memahami dan menerapkannya dalam kehidupan bermasyarakat

serta hasil belajar yang optimal.

Untuk dapat memperoleh hasil belajar yang optimal guru harus
mampu menciptakan suasana belajar yang dapat membuat siswa tertarik
dan antusias dalam kegiatan belajar mengajar. Cara-cara yang ditempuh
dapat dengan menerapkan model-model pembelajaran yang bervariasi dan
bersifat menyenangkan bagi siswa serta didukung dengan media
pembelajaran agar tidak terjadi kesenjangan antara materi pembelajaran
dengan apa yang diterima oleh siswa. Model pembelajaran yang
diterapkan harus disesuaikan dengan mata pelajaran dan materi yang akan
disampaikan, karena setiap mata pelajaran memiliki Kkarakteristik
tersendiri, hal ini berarti bahwa hasil belajar yang baik sangat dipengaruhi

oleh proses pembelajaran yang baik pula.

Model pembelajaran saat ini sudah banyak berkembang dan
bervariatif, sehingga guru dapat memilih metode yang tepat dalam
penyajian materi dan menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga
hasil belajar siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. Model
pembelajaran yang berkembang saat ini, lebih mengutamakan keaktifan
siswa bertindak dan menemukan sendiri sehingga memunculkan keaktifan
siswa dalam berfikir dan menciptakan sesuatu salah satunya model
pembelajaran cooperative learning yaitu bentuk pembelajaran dengan cara
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok sehingga tercipta sebuah

interaksi yang lebih luas yaitu interaksi dan komunikasi yang dilakukan



antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan siswa dengan guru.
Sedangkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional
dimana guru lebih aktif dalam pembelajaran dan kurang memberi
kebebasan bekerja kepada siswa sehingga aktivitas belajar siswa lebih
rendah, sehingga siswa tersebut sulit untuk menemukan sendiri
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran. Dengan penerapan
model pembelajaran konvensional kurang meningkatkan aktifitas,
kreatifitas siswa dan rasa ingin tahu siswa tentang materi pembelajaran

sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Berdasarkan pengamatan yang sudah peneliti lakukan pada
pembelajaran Seni Budaya di SMP Negeri 2 Painan Pesisir Selatan, guru
masih cenderung melakukan kegiatan pembelajaran berupa diskusi,
latihan, dan ceramah dalam menjelaskan materi serta aktivitas siswa
mencatat materi yang disampaikan guru dan juga siswa kurang fokus
memperhatikan guru pada saat menerangkan pelajaran dikarenakan guru
asik memberikan materi tanpa memperhatikan siswa. Hal ini tergolong
metode pembelajaran konvensional yang dilakukan berulang-ulang yang
dapat berdampak pada hasil belajar siswa yang kurang optimal, yang
terlihat dari hasil belajar siswa SMP N 2 Painan pada nilai rata-rata
ulangan harian kelas VII mata pelajaran seni budaya (seni tari) masih
banyak dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. Nilai rata-
rata masing-masing kelas masih belum memenuhi KKM. Dapat dilihat

pada data berikut :



Tabel 1
Nilai Rata-Rata Kelas VII di SMP Negeri 2 Painan

KELAS JUMLAH RATA-RATA
SISWA KELAS
VIl 1 23 68,9
VII. 2 23 69,6
VII. 3 21 70,5
VII. 4 20 73,6
VII. 5 23 71,3
VII. 6 20 68,4
VII. 7 21 67,2

Berdasarkan survey dan informasi yang didapat metode yang
digunakan dalam pembelajaran seni budaya adalah metode pembelajaran

konvensional yang masih sering digunakan dalam pembelajaran.

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa penggunaan metode
pembelajaran di atas dilaksanakan secara terus-menerus dengan urutan dan
pola yang tetap. Hal ini akan menyebabkan rendahnya aktifitas siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Aktivitas siswa terjadi karena adanya
interaksi siswa dalam proses pembelajaran. Tetapi proses interaksi itu
hanya terjadi satu arah yaitu interaksi dari guru ke siswa sehingga
pelajaran terpusat hanya pada guru sedangkan siswa sebagai penerima
materi pelajaran yang disampaikan. Kondisi ini menyebabkan siswa
merasa bosan sehingga siswa belum memahami materi yang disampaikan
guru. Bukan berarti metode konvensional tidak tepat untuk diterapkan,
tetapi jika metode konvensional diterapkan secara terus-menerus tanpa

diselangi dengan metode pembelajaran lain dikhawatirkan siswa akan



merasa jenuh dalam pembelajaran seni budaya sehingga hasil belajar akan
memburuk. Oleh karena itu diperlukan bentuk pembelajaran yang berbeda
sehingga pembelajaran akan lebih bervariatif yang dapat meningkatkan

hasil belajar siswa.

Diasumsikan bahwa hal tersebut dapat diatasi dengan penggunaan
model pembelajaran yang lebih tepat sehingga menarik perhatian siswa
dalam kegiatan pembelajaran tari. Dalam hal ini salah satu model
pembelajaran yang dapat menjadi alternatif adalah model pembelajaran
kooperatif tipe tebak kata yaitu penyampaian materi ajar dengan
menggunakan kata-kata singkat yang dibentuk dalam bentuk kartu
permainan sehingga anak dapat menerima pesan pembelajaran dalam kartu
itu (Istarani , 2010 : 178 ). Pembelajaran menggunakan tebak kata
merupakan salah satu metode pembelajaran yang menempatkan siswa
secara berkelompok-kelompok belajar. Pembelajaran kelompok ini
memiliki ciri-ciri yaitu siswa bekerja secara berpasangan, adanya
permainan, dan penghargaan kelompok. Melalui tebak kata, siswa
diarahkan untuk lebih aktif, berminat atau tertarik untuk belajar dan
memahami serta mengetahui pesan-pesan yang terkandung di dalam
materi, jadi dengan siswa menebak kata berarti mencerminkan
kemampuan siswa dalam menguasai dan memahami materi yang ada.
Metode ini berbeda dengan metode yang lainnya karena dalam penerapan
metode ini, siswa akan lebih aktif dalam pembelajaran disebabkan siswa

belajar secara berkelompok. Selain itu, kegiatan lain yang mungkin



mendorong siswa untuk lebih antusias melakukan pembelajaran dengan
model ini karena adanya permainan demi mencapai hasil belajar yang
maksimal. Guru sebagai fasilitator, motivator, mediator dan evaluator
harus mampu merancang pembelajaran agar siswa lebih aktif dalam proses

pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang Pengaruh Penggunaan Metode Tebak Kata Terhadap

Hasil Belajar Siswa Di Kelas VII SMP Negeri 2 Painan Pesisir Selatan.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar sbelakang masalah di atas, maka peneliti dapat
mengidentifikasi masalah, sebagai berikut :

1. Aktifitas siswa di SMP Negeri 2 Painan, Pesisir Selatan dalam
proses pembelajaran seni tari.

2. Penggunaan metode konvensional dalam pembelajaran seni tari.

3. Pengaruh penggunaan metode tebak kata terhadap hasil belajar
siswa pada pembelajaran tari di kelas VII SMP Negeri 2 Painan

Pesisir Selatan.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan peneliti

membatasi masalah dalam penelitian ini yaitu Pengaruh Penggunaan



Metode Tebak Kata Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tari

Di Kelas VII SMP Negeri 2 Painan Pesisir Selatan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah yang akan
diteliti di rumusan masalah adalah “ Apakah Terdapat Perbedaan
Penggunaan Metode Tebak Kata Dengan Metode konvensional Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tari Di Kelas VII SMP Negeri 2

Painan Pesisir Selatan?”

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diteliti maka penulisan ini
bertujuan untuk mengetahui Perbedaan Penggunaan Metode Tebak Kata
Dengan Metode Konvensional Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada

Pembelajaran Tari Di Kelas VII SMP Negeri 2 Painan Pesisir Selatan.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai :

1. Memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar sarjana S1 pada jurusan
sendaratasik FBS UNP.

2. Bagi siswa, dapat menigkatkan aktifitas dan memotivasi siswa dalam
pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata

pelajaran Seni Budaya.



3. Bagi guru, bertambahnya pengetahuan guru tentang metode
pembelajaran tebak kata, serta memotivasi guru dalam menggunakan
metode pembelajaran yang bervariasi.

4. Bagi peneliti, menambah wawasan dan mengembangkan diri di bidang
penelitian pendidikan.

5. Sebagai sumber bagi peneliti lain dalam mengembangkan penelitian di

bidang pendidikan.



BAB Il
KERANGKA TEOROTIS

A. Landasan Teori
1. Belajar

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
kseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya (Slameto , 2013 :2)

Menurut Hamalik ( 2010 : 27 ) Belajar adalah modifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Belajar merupakan suatu
proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan
hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami.
Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan
pengubahan kelakuan. Belajar juga merupakan suatu proses perubahan
tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan. Belajar
bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk mencapai
tujuan dengan langkah-langkah atau prosedur yang ditempuh.

Belajar merupakan tindakan dan prilaku siswa yang kompleks
sebagai tindakan belajar yang hanya dialami oleh siswa sendiri.
Dimiyati dan Mudjio (dalam Sagala, 2003 : 13) mengemukakan siswa
adalah penentu terjadi atau tidak terjadinya proses belajar. Berhasil

atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan amat tergantung pada

10
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proses belajar dan mengajar yang dialami siswa dan pendidik baik
ketika para siswa itu di sekolah maupun di lingkungan keluarganya
sendiri.

Menurut Gage (dalam Sagala, 2003 : 13 ) belajar adalah sebagai
suatu proses dimana suatu organism berubah prilakunya sebagai akibat
dari pengalaman sedangkan henry E. Garret berpendapat bahwa belajar
merupakan proses yang berlangsung dalam jangka waktu lama melalui
latihan maupun pengalaman yang membawa kepada perubahan diri
dan perubahan cara mereaksi terhadap suatu perangsang tertentu.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan
suatu proses dalam mengubah tingkah laku melalui latihan maupun
pengalaman yang dialami oleh siswa sendiri guna untuk mencapai

tujuannya dalam memperoleh ilmu pengetahuan.

. Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar
dilakukan oleh peserta didik atau murid. Konsep pembelajaran
menurut Corey (dalam Sagala, 2003 : 61) adalah suatu proses dimana
lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan
ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus

atau menghasilkan respons khusus dari pendidikan. Pembelajaran
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mengandung arti sertiap kegiatan yang dirancang untuk membantu
seseorang mempelajari suatu kemampuan atau nilai yang baru. Proses
pembelajaran pada awalnya meminta guru untutk mengetahui
kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan
dasarnya, memotifasinya, latar belakang akademisnya, latar belakang
sosial ekonominya dan lain sebagainya. Kesiapan guru untuk
mengenal karakteristik siswa dalam pembelajaran merupakan modal
utama penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator suksesnya
pelaksanaan pembelajaran.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (dalam Sagala 2003 : 62),
pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain
instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif yang
menekankan pada penyediaan sumber belajar.

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20
“ Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar “.

Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru
untuk mengembangkan kreatifitas berfikir yang dapat meningkatkan
kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pembelajaran.

Program pendidikan yang berkualitas
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b. Tujuan Pembelajaran

Pendidikan dan pengajaran adalah usaha yang bertujuan.
Dalam pendidikan, kita mempunyai pedoman umum yang hendak
dicapai. (Nana Sudjana, 2013 : 56). Tujuan adalah suatu cita-cita
yang ingin dicapai dari pelaksanaan suatu kegiatan. Tujuan
merupakan rumusan yang luas mengenai hasil-hasil pendidikan
yang diinginkan.

Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat dikategorikan
menjadi tiga bidang yaitu Bidang kognitif (meliputi pengetahuab
hafalan, pemahaman, pengertian, analisis, dan evaluasi), bidang
afektif (menumbuhkan sikap minat, menghargai, dan mampu
bekerjasama dengan orang lain), psikomotor (mempunyai
keterampilan, mampu menciptakan), (Nana Sudjana, 2013 : 63).
Tujuan ini merupakan konsekuensi logis dari peserta didik
menghidupi (live in) suatu system lingkungan belajar tertentu.

(Suprijono, 2013 : 5)

c. Model Pembelajaran Cooperative Learning
Cooperative Learning berasal dari kata cooperative yang
artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling
membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim.
(Isjoni, 2013 : 15). Menurut Rusman (2012 : 202) pembelajaran

Cooperative Learning merupakan bentuk pembelajaran dengan
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cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok Kkecil
secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam
orang dengan struktur kelompok yang heterogen. Dalam
pembelajaran ini akan tercipta sebuah interaksi yang lebih luas
yaitu interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara guru dengan
siswa, siswa dengan siswa dan siswa dengan guru.
Ciri-ciri pembelajaran Cooperatif Learning
1. Pembelajaran Secara Tim
Pembelajaran ini dilakukan secara tim. Tim merupakan
tempat untuk mencapai sebuah tujuan. Oleh karena itu, tim
harus mampu membuat setiap siswa belajar. Setiap anggota tim
harus saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran.
2. Didasarkan pada Manjemen Cooperative Learning

Manajemen ini memiliki tiga fungsi, yaitu :

a) Fungsi manajemen sebagai perencanaan pelaksanaan
menunjukkan bahwa pembelajaran cooperative learning
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan dan langkah-
langkah pembelajaran yang telah ditentukan.

b) Fungsi manajemen sebagai organisasi, menunjukkan bahwa
pembelajaran cooperative learning memerlukan
perencanaan yang matang agar proses pembelajaran

berjalan efektif.
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c) Fungsi manjemen sebagai control, menunjukkan bahwa
dalam pembelajaran cooperative learning perlu ditentukan
kriteria keberhasilan baik melalui bentuk tes maupun non-
tes

Kemauan untuk bekerjasama
Keberhasilan pembelajaran cooperative learning ditentukan

oleh keberhasilan secara kelompok, oleh karenanya prinsip

kebersamaan atau kerjasama perlu ditekankan dalam
pembelajaran cooperative. Tanpa kerjasama pembelajaran
cooperative learning tidak akan mencapai hasil yang optimal.

Keterampilan bekerjasama
Kemampuan bekerjasama itu dipraktikan melalui aktifitas

dalam kegiatan pembelajaran secara kelompok. Dengan

demikian, siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup
berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Prinsip-prinsip Cooperative Learning
Ada lima unsur dasar dalam pembelajaran cooperative

learning yaitu sebagai berikut :

1) Prinsip ketergantungan positif (positive interdenpendence),
yaitu dalam pembelajaran kooperatif keberhasilan dalam
penyelesaian tugas tergantung pada usaha yang dilakukan

oleh kelompok tersebut.



2)

3)

4)
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Tanggung jawab perorangan (individual accountability),
yaitu keberhasilan kelompok yang sangat tergantung dari
masing-masing anggota kelompok.

Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction),
yaitu memberikan kesempatan yang luas kepada setiap
anggota kelompok untuk bertatap muka melakukan
interaksi dan diskusi untuk saling member dan menerima
informasi dari anggota kelompok lain.

Partisipasi dan komunikasi (participation communication),
yaitu melatih siswa untuk dapat berpartisipasi aktif dan

berkomunikasi dalam kegiatan pembelajaran.

. Prosedur cooperative learning

Prosedur atau langkah-langkah pembelajaran cooperative

learning pada prinsipnya terdiri dari empat tahap yaitu sebagai

berikut :

1)

2)

Penjelasan materi, tahapan ini merupakan tahapan
penyampaian poko-pokok materi pelajaran sebelum siswa
belajar dalam kelompok. Tujuan utama dari tahapan ini
adalah pemahaman siswa terhadap pokok materi pelajaran.
Belajar kelompok, tahapan ini dilakukan setelah guru
memberikan penjelasan materi, siswa bekerja dalam

kelompok yang telah dibentuk sebelumnya.
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3) Penilaian, penilaian dalam pembelajaran kooperatif bisa
dilakukan dengan tes atau kuis yang dilakukan secara
individu atau kelompok. Tes individu akan memberikan
penilaian kemampuan individu, sedangkan kelompok akan
memberikan penilaian pada kemampuan kelompok.

4) Pengakuan tim, adalah penetapan tim yang paling dianggap
menonjol atau tim paling berpartisipasi untuk kemudian
diberi penghargaan atau hadiah, dengan harapan dapat

memotivasi tim untuk berpartisipasi lebih baik lagi.

3. Metode Tebak Kata

Pembelajaran Cooperative Learning tipe tebak kata merupakan
model pembelajaran dengan menyampaikan materi ajar dengan
menggunakan kata-kata singkat yang dibentuk dalam kartu permainan
sehingga anak dapat menerima pesan pembelajaran melalui kartu itu.
(Istarani, 2011 : 178)

Menebak kata merupakan aktifitas pembelajaran yang pertama dan
utama dalam mewujudkan keberhasilan proses belajar mengajar.
Melalui tebak kata, siswa diarahkan untuk memahami pesan-pesan
yang terkandung di dalam materi, dengan mampunya siswa menebak
kata berarti mencerminkan kemampuan siswa dalam menguasai dan

memahami materi yang ada.
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Tebak kata memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
a. Siswa bekerja dalam kelompok-kelompok secara berpasangan.
b. Permainan menebak kata dalam lembaran kertas.

c. Penghargaan kelompok.

Dalam melaksanakan pembelajaran Cooperative Learning tipe

tebak kata langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut :

1. Guru mempersiapkan kartu yang akan digunakan dalam proses
belajar mengajar.

2. Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai atau materi
pembelajaran.

3. Guru menyuruh siswa berdiri berpasangan di depan kelas.

4. Seorang siswa diberi kartu berukuran 10x10 cm nanti dibacakan
pada pasangan. Seorang siswa yang lain diberi kartu yang
berukuran 5x2 cm yang isinya tidak boleh dibaca (dilipat)
kemudian ditempelkan di dahi atau diselipkan ditelinga. Peserta
didik yang membawa kartu 10x10 cm membacakan kata-kata yang
tertulis di dalamnya sementara pasangannya menebak apa yang
dimaksud dalam kartu 10x10 cm. Jawaban tepat apabila sesuai
dengan isi kartu yang ditempelkan tersebut.

5. Apabila jawaban tepat (sesuai yang tertulis di kartu), maka
pasangan itu boleh duduk. Bila belum tepat pada waktu yang telah
ditetapkan boleh mengarahkan dengan kata-kata lain asal jangan

langsung memberi jawaban.
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6. Pengambilan kesimpulan.

7. Penutup.

Keunggulan metode tebak kata :

Adapun yang menjadi keunggulan dari model pembelajaran tebak kata

ini adalah sebagai berikut :

1. Pembelajaran yang disampaikan lebih  menarik karena
menggunakan media kartu, sehingga siswa tidak jenuh dan
membosankan.

2. Dapat meningkatkan daya berfikir siswa, sebab dengan menebak
suatu kata akan membutuhkan pikiran yang kritis dari anak didik.

3. Pembelajaran akan lebih berkesan, sebab materi yang diajarkan
menggunakan media kartu.

4. Melatih siswa untuk menemukan jawaban dengan menggunakan
berbagai alternatif jawaban.

5. Melibatkan seluruh anggota tubuh dalam proses pembelajaran

seperti disuruh duduk, berdiri, cari pasangan dan lain-lain.

Kelemahan metode tebak kata

Sedangkan yang menjadi kelemahan dari model pembelajaran ini

adalah :

1. Tidak mudah bagi guru untuk membuat kartu-kartu yang menarik

untuk diamati oleh anak didik.
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2. Tidak mudah bagi guru untuk menyusun rangkaian kata perkata di
dalam Kkartu sehingga membutuhkan satu kata sebagai jawaban
hasil tebakan anak.

3. Sering sekali siswa beranggapan bahwa model ini bukan untuk
belajar, tetapi adalah untuk bermain sehingga ia merasa bahwa ini
hanya sebagai permainan belaka. Padahal, model ini dilakukan
dalam rangka mengikutsertakan komponen tubuh siswa dalam
proses pembelajaran, seperti disuruh berdiri, duduk, cari pasangan

da lain-lain.

4. Pembelajaran Tari

Tari adalah ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan dengan
gerak-gerak ritmis yang indah. (Sudarsono, 1977 : 17). Tari adalah
salah satu bidang seni yang merupakan bahagian dari kehidupan
manusia. Tari dan kehidupan manusia bersamaan dengan tumbuhnya
perabaan manusian. Tari merupakan bagian dari kesenian yang juga
merupakan bagian dari kebudayaan. Seni tari merupakan ungkapan
perasaan manusia yang dinyatakan dengan gerakan-gerakan tubuh
manusia (Supardjan, 1982 : 7). Beberapa orang ahli tari telah
mengemukakan pendapatnya mengenai defenisi tari, yang kesemuanya
selalu berkisar pada materi pokok yang sama, yaitu gerak ritmis yang
indah sebagai ekspresi jiwa manusia dengan memperlihatkan unsur

ruang dan waktu. Gerak merupakan unsur pokok dalam tari, apabila
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susunan itu ditata dengan memperlihatkan unsur ruang dan waktu,
etika dan estetika yang didukung pula oleh irama terjadilah gerak tari.
Manusia menari tidak asal menari, tetapi menari dengan suatu tujuan
tertentu dan dengan usaha mencapai maksud tertentu.

Kompetensi dasar dalam mempelajari seni tari mencakup praktik
dasar dan mahir dalam penguasaan gerak tari meliputi tari tradisional
maupun tari garapan, kemampuan memahami arah dan tujuan
koreografi dalam konsep koreografi kelompok. Kemampuan
memahami dan berkarya tari adalah keterampilan khusus berhubungan
dengan kepekaan koreografi, di sisi lain diharapkan memiliki kepekaan
memahami aspek-aspek tari dan aspek keindahan secara teknis
(Setiawati, 2008 :12).

Dalam pembelajaran tari, siswa dituntut untuk mengetahui ilmu
pengetahuan yang ada didalam tari baik dari segi teori tentang ilmu
pengetahuan tari, apresiasi, kreativitas maupun keterampilan dalam tari

agar tercapainya tujuan dalam pembelajaran seni tari.

Hasil Belajar

Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar. Hasil
merupakan suatu akibat kesudahan yang diadakan dan dibuat dijadikan
oleh usaha fikiran. Belajar adalah suatu pembentukan, penambahan,
dan pengurangan tingkah laku individu, pembentukan dan perubahan

itu bersifat menetap atau permanen dan bukan disebabkan oleh
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kelelahan pengaruh minuman keras, obat-obatan dan ramuan lain yang
mempengaruhi berfungsinya saraf. Hasil belajar adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi,
dan keterampilan (Suprijono, 2013 : 5).

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar adalah
suatu akibat kesudahan yang diperoleh dari suatu pembentukan,
perubahan, penambahan pengaruh tingkah laku individu yang bersifat
menetap atau permanen yang disebabkan oleh adanya latihan yang
terarah.

Hasil belajar merupakan keluaran dari suatu pemprosesan
masukan. Masukan dari system tersebut berupa bermacam-macam
informasi sedangkan keluarnya adalah perbuatannya atau Kinerja.
Perbuatan merupakan petunjuk bahwa proses belajar telah terjadi dan
hasil belajar dapat dikelompokkan ke dalam tiga macam vyaitu yaitu
kognitif, afektif dan psikomotorik.. Bloom dan Krathwohl ( dalam
Suprijono, 2013 : 6 ) menunjukkan apa yang mungkin dikuasai
(dipelajari) oleh siswa sebagai berikut :

1. Kawasan kognitif ada enam tingkatan :

a. Pengetahuan (mengingat, menghafal)

b. Pemahaman (menginterprestasikan)

c. Aplikasi (penggunaan konsep untuk memecahkan suatu
masalah)

d. Analisis (menjabarkan suatu konsep)
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e. Sintesis (menggabungkan bagian-bagian konsep menjadi
suatu konsep utuh)
f. Evaluasi ( membandingkan nilai-nilai, ide, metode, dan
sebagainya)
2. Kawasan afektif terdiri dari lima tingkatan :
a. Pengenalan (ingin menerima, sadar akan adanya sesuatu)
b. Merespon (aktif berpartisipasi)
c. Penghargaan (meneriam nilai-nilai, setia kepada nilai-nilai
tertentu)
d. Pengorganisasian  (menghubungkan nilai-nilai  yang
dipercayai)
e. Pengalaman (menjadikan nilai-nilai sebagai bagian pola
hidup)
3. Kawasan psikomotorik terdiri dari 5 tingkatan :
a. Keterampilan produktif
b. Teknik fisik
c. Social
d. Manajerial

e. intelektual

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
aspek kognitif merupakan pengetahuan yang diperoleh dari proses
belajar yang melibatkan proses berfikir yang sangat kompleks. Aspek

efektif merupakan sikap atau tingkah laku sebagai akibat dari interaksi
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antara stimulus dan respon atau lebih tepatnya perubahan yang dialami
siswa dalam hal kemampuan untuk bertingkah laku sebagai hasil dari
stimulus dan respon, aspek psikomotorik merupakan keterampilan. Hasil
belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah

satu aspek potensi kemanusiaan saja (Suprijono, 2009 : 7).

B. Penelitian Relevan

Dian finora (2014) dalam penelitian tindakan kelas yang dilakukan
dengan judul Meningkatkan Hasil Belajar dengan Menggunakan Metode
Tebak Kata dalam Pembelajaran Seni Tari di SMP Negeri 5 Payakumbuh .
hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan metode
tebak kata berhasil meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Diana Fitrisiya (2015) dalam penelitian tindakan kelas yang
dilakukan dengan judul Peningkatan Hasil Belajar Siswa terhadap
Pembelajaran Seni Tari dengan Model Pembelajaran Cooperatif Learning
Tipe Teams Games Tournament (TGT) di Kelas VII B di SMP N 2
Padang Panjang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran cooperatif learning tipe teams game tournament (TGT)
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran seni tari.

Alfat Khuri (2015) dalam penelitian metode eksperimen yang
dilakukan dengan judul Pengaruh Pembelajaran Kooperatife Model
Teams Games Tournament (TGT) terhadap Hasil Belajar Seni Musik di

Kelas VIII SMP Perguruan Islam Ar Raisalah Koto Tangah Kota Padang.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran cooperatife model
teams game tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa
yang terlihat dari perbedaan nilai rata-rata kelas yaitu kelas kontrol dengan
nilai rata-rata 75,24, sedangkan nilai rata-rata pada kelas eksperimen 81,46
yang lebih tinggi dari kelas kontrol.

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-sama
mengkaji penerapan model pembelajaran Cooperative Learning di sekolah.
Dari persamaan tersebut dapat dilihat bahwa penggunaan model
pembelajaran Cooperatif learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan adalah metode

yang digunakan dalam penelitian.

. Kerangka Konseptual

Penelitian ini dilakukan pada kelas VII di SMP Negeri 2 Painan
Pesisir Selatan pada pembelajaran seni tari. Dalam penelitian ini terdapat
kelas kontrol dan kelas eksperimen, dimana kelas kontrol menggunakan
metode konvensional dan kelas eksperimen menggunakan metode tebak
kata.

Pada penelitian ini dilaksanakan pembelajaran menggunakan
metode tebak kata pada kelas eksperimen, siswa melaksanakan
pembelajaran secara berkelompok yang terdiri dari dua orang dalam satu
kelompok, kemudian guru membagikan kartu-kartu berukuran 10x10 cm

dan kartu berukuran 5x2 cm yang tidak boleh dibacakan. Kartu tersebut



26

berisi mengenai pembelajaran seni tari, masing-masing kelompok harus
memecahkan jawaban dari kartu yang dilipat. Dengan demikian akan
memunculkan aktifitas dan daya ingat dalam proses pembelajaran
sehingga dapat melihat pengaruh penggunaan metode tersebut terhadap
hasil belajar siswa yang dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil belajar
yang dimaksud terdiri dari aspek kognitif yang diperoleh dari tes yang
dilaksanakan pada akhir pembelajaran.

Dari hasil tes yang dilakukan pada akhir pembelajaran akan terlihat
hasil penelitian yang terlihat dari nilai siswa yang didapat setelah
melakukan tes, dan akan terlihat perbedaan diantara kedua kelas yaitu
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uraian diatas dapat digambarkan

dalam kerangka konseptual, sebagai berikut :
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Bagan 1. Kerangka Konseptual

SMP NEGERI 2 PAINAN PESISIR SELATAN

Y

PEMBELAJARAN SENI TARI

KELAS KONTROL KELAS EKSPRIMEN
(Metode konvensional ) (Metode Tebak Kata)
Langkah-langkah : Langkah-langkah :
e Menyampaikan materi kompetensi e Menyampaikan materi kompetensi
dan materi pembelajaran dan materi pembelajaran
e Mencatat materi pelajaran e Pembagian kelompok
e Tanya jawab e Pembagian kartu berukuran10x10 cm
o Observasi penilaian dan 5x2 cm
e Melaksanakan penilaian e Menebak jawaban pada kartu
e evaluasi e Observasi penilaian
e Melaksanakan penilaian
o evaluasi

HASIL BELAJAR

A 4
A
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D. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan
metode tebak kata dengan metode konvensional terhadap hasil
belajar siswa pada pembelajaran tari di kelas VII SMP Negeri 2
Painan Pesisir Selatan.

H; : Terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan metode
tebak kata dengan metode konvensional terhadap hasil belajar

siswa pada pembelajaran tari di kelas VII SMP Negeri 2 Painan

Pesisir Selatan.
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kelompok demi mendapatkan penghargaan, walaupun demikian semuanya

tidak lepas dari tujuan pembelajaran yang diharapkan.

BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab
terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran
menggunakan metode tebak kata sangat bermanfaat dalam kegiatan
pembelajaran. Pembelajaran menggunakan metode tebak kata mampu
meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah kognitif.

Pembelajaran menggunakan metode tebak kata sangat
mendukung unutk membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran.
Selain itu, metode ini juga membuat siswa mampu berkerjasama
dengan baik didalam kelompok baik itu menganalisa informasi
maupun menebak jawaban yang terdapat pada kartu. Setiap anggota

dalam kelompok bisa saling menghargai kelebihan dan kekurangan
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masing-masing  anggota  kelompok.  dengan  pembelajaran
menggunakan metode tebak kata siswa juga bisa belajar mengatasi
masalah secara bersama-sama. Sedangkan dengan menggunakan
metode konfensional siswa hanya menerima pelajaran yang diberikan
guru dan mencatat kesimpulan pelajaran, dimana di dalam proses
pembelajaran hanya guru yang aktif di dalam kelas, karena aktifitas
siswa yang terlihat hanya menerima pelajaran yang diberikan oleh guru
tanpa adanya interaksi siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru.

Pada ranah kognitif pada hasil belajar siswa terlihat nilai yang
diperoleh hasil akhir (posttest) setelah diberikan treatment, terdapat
perbedaan hasil belajar pada siswa di SMP N 2 Painan Pesisir Selatan
yang signifikan yaitu antara kelas eksperimen (VI11.7) dan kelas kontrol
(VI1.6). Hal ini membuktikan bahwa dengan menggunakan metode
tebak kata dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, sehingga nilai rata-
rata yang diperoleh dari kelas eksperimen lebih tinggi (84,2)
dibandingkan kelas kontrol (73,6)

Dari hasil uji hipotesis didapat tyjtung > tapel dimana 3,828 >2
,023 yang dibuktikan dengan taraf signifikan o 0,05 ini berarti Hj
diterima yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
siswa menggunakan metode tebak kata dengan kelas kontrol yang

menggunakan metode konvensional.
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Dengan menggunakan metode tebak kata terbukti dapat

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa di

SMP N 2 Painan Pesisir Selatan.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka saran yang dapat

diajukan adalah sebagai berikut :

1.

3.

Guru perlu meningkatkan hasil belajar siswa dengan memilih
model pembelajaran yang tepat demi memperlancar kegiatan
belajar mengajar di kelas.

Karena pembelajaran kooperatif tipe tebak kata memberikan
pengaruh yang baik terhadap hasil belajar siswa, maka hendaknya
guru menerapkan metode tersebut pada pembelajaran seni tari.
Selain itu, guru juga bisa menerapkan metode tebak kata di bidang
kemampuan yang lainnya seperti kemampuan Bahasa indonesia,
dan lainnya.

Agar siswa lebih semangat saat pembelajaran, hendaknya guru
lebih meningkatkan motivasi da minat yang dimiliki siswa untuk
belajar seni budaya dengan berbagai cara dan variasi belajar,
misalnya dilakukan pembelajaran dalam bentuk kelompok,
berpasangan, game dan kerja sama lainnya agar terciptanya

aktifitas siswa yang efektif dalam pembelajaran.
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